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Abstract 
Images of children is their response to his surroundings. The empirical world and the psychological 
stimulate their instinct to play around the world who knew, or often also completely foreign to 
these children is actually no different than the movement of the creativity of adults. In making the 
book illustrations of children's stories were first done is we have to understand the style in drawing 
children. Because then we will understand how a child is able to interpret an image. Images of 
children is their response to his surroundings. The empirical world and the psychological stimulate 
their instinct to play around the world who knew, or often also completely foreign to these 
children is actually no different than the movement of the creativity of adults. 
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PENDAHULUAN 
Dunia anak merupakan dunia yang 
menyenangkan dimana mereka dapat 
bermain dengan bebas. Dunia anak-anak 
selalu penuh dengan warna-warni dan 
keceriaan. Mereka selalu mengungkapkan 
sesuatu dengan polos. Keceriaan, warna-
warni, kebebasan, dan kepolosan merekalah 
yang membuat banyak orang dewasa ingin 
kembali menjadi anak-anak. Pengaruh akan 
warna dan kepolosan anak membuat banyak 
orang dewasa belajar dari anak-anak untuk 
membuat ilustrasi buku cerita anak. Dimana 
ilustrasi tersebut akan terkesan bebas, ceria, 
lugu, sederhana dan penuh warna.   
Gambar anak-anak adalah respon mereka 
terhadap sekelilingnya. Dunia empiris dan 
psikologis anak merangsang naluri mereka 
untuk bermain-main dalam dunia yang 
dikenalnya, atau acap kali juga sama sekali 
asing bagi anak-anak ini sebenarnya tidak 
ada bedanya dengan gerakan kreativitas 
orang dewasa. Yang membedakan, orang 
dewasa menghadapi dunia empirik dan 
psikologisnya dengan frame yang lebih 
kompleks. Hasilnya, adalah sebuah rekayasa 
ekspresi yang menunjukkan kompleksitas 
kreativitas. 
Jadi untuk membuat ilustrasi yang baik 
untuk buku cerita anak adalah dengan 
memahami bagimana cara anak melihat 
dunianya sesuai dengan umurnya. Para 
ilustrator diharuskan melakukan pendekatan 
terhadap anak-anak sesuai masa periodesasi 
mereka dalam membuat suatu gambar. 
Pertimbangan ini nantinya akan membawa 
kita untuk memudahkan pembuatan ilustrasi.  
 
Gaya 
Gaya berarti corak atau style. Gaya adalah 
sebenarnya berurusan dengan bentuk luar 
suatu karya seni. Jadi gaya menggambar 
anak-anak adalah corak atau style 
menggambar mengikuti goresan anak-anak. 
Dalam gaya atau style ini hampir tidak 
terkekang masalah proporsi, obyek atau 
figure, perspektif atau volume / keruangan. 
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Semuanya menampakan unsur menghias 
dua dimensinya secara kuat. 
Buku 
Buku dalam arti luas mencakup semua 
tulisan dan gambar yang ditulis dan 
dilukiskan atas segala macam lembaran 
papyrus, lontar, perkamen dan kertas 
dengan segala bentuknya: berupa gulungan, 
dilubangi dan diikat dengan atau dijilid muka 
belakangnya dengan kulit, kain, karton dan 
kayu. (Ensiklopedi Indonesia, 1980). Fungsi 
buku adalah menyampaikan informasi, 
berupa cerita, pengetahuan, laporan, dan 
lain-lain. Buku dapat menampung banyak 
sekali informasi tergantung dari jumlah 
halaman yang dimilikinya. 
Buku Bergambar 
Buku bergambar adalah buku cerita yang 
disajikan dengan menggunakan teks dan 
ilustrasi atau gambar Buku ini biasanya 
ditujukan pada anak-anak. Untuk anak usia 
sekolah dasar, gambar berperan penting 
dalam proses belajar membaca dan menulis. 
Buku bergambar lebih dapat memotivasi 
mereka untuk belajar. Dengan buku 
bergambar yang baik, anak-anak akan 
terbantu dalam proses memahami dan 
memperkaya pengalaman dari cerita 
(Rothlein, L., & Meinbach, A. M., 1991:132). 
Dengan demikian buku-buku anak-anak 
sebaiknya diperkaya dengan gambar, baik 
gambar sebagai alat penceritaan maupun 
sebagai ilustrasi. 
Ilustrasi Anak 
Menurut Martin Salisbury (2004:6) dalam 
bukunya yang berjudul “Illustrating Children 
book”, Ilustrasi anak pada buku seringkali 
menjadi cara pertama bagi anak 
mengartikan dunia kepada mereka yang 
belum sepenuhnya mengalami hal tersebut. 
Hal ini menjadi tanggung jawab yang besar 
bagi pencipta ilustrasi. 
Metode Penelitian 
Dalam penulisan ini, tipe penelitian yang 
dipakai adalah tipe penelitian deskriptif yang 
dikaji secara kualitatif. Menurut Moh.Nazir 
(1983), penelitian deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran atau suatu kelas 
pada masa sekarang. Hadari Nawawi (1983) 
menjelaskan bahwa sifat penelitian 
penjelasan adalah sebuah penjelasan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan kondisi subyek ataupun 
obyek penelitian saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. Jalaludin Rakhmat (1984) 
berpendapat bahwa penelitian deskriptif 
tidak mencari atau menjelaskan hubungan, 
tidak menguji hipotesis atau membuat 
prediksi. Metode kualitatif dilakukan dengan 
mengidentifikasi, memaparkan, dan 
mendalami kasus yang ada. 
 
PEMBAHASAN  
Dalam pembuatan ilustrasi buku cerita anak-
anak yang pertamakali dilakukan adalah kita 
harus memahami gaya dalam menggambar 
anak-anak. Karena dengan begitu kita akan 
memahami bagaimana seorang anak dapat 
meng-interpretasikan sebuah gambar. 
Dalam, buku yang ditulis oleh Victor 
Lowenfeld , gaya menggambar anak terbagi 
dari beberapa periodesasi, yaitu : 
1. Periode  Coreng Mencoreng ( Scribbling 
Period) 
Periode ini berlaku bagi anak berusia 2 
sampai 4 tahun. 
Merupakan pengalaman dari aktivitas 
motorik yang mewujud dalam goresan 
tebal tipis dengan arah yang belum 
terkendalai. Pada tahap ini, unsur warna 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 1 Nomor 1, Juni 2012 
 
43 
 
tidak begitu penting. Periode ini terbagi 
dalam 3 tahap. 
a. Corengan tidak beraturan 
b. Corengan terkendali 
c. Corengan bernama 
 
 
Gambar1. Periode Coreng Moreng 
 
2. Periode Prabagan ( Pre Schematic 
Period) 
Periode ini berlaku bagi anak usia 4 
sampai 7 tahun. 
Periode ini menjadi sangat penting 
karena dalam lingkup sosial yang lebih 
luas, anak mendapat kesempatan 
mencipta, menjelajah, bereksperimen, 
dan berbagai hal baru yang 
berhubungan erat kaitannya dengan 
perkembangan jiwa, rasa, maupun 
emosi mereka. 
 
Gambar 2. Periode Prabagan 
 
3. Periode Bagan ( Schematic Period) 
Periode ini berlaku bagi anak berusia 7 
sampai 9 tahun. 
Anak  mulai menggambar obyek dalam 
suatu hubungan yang lebih logis dengan 
obyek yang lain. Konsep ruang mulai 
nampak dengan adanya peraturan atau 
hubungan antara obyek ruang. Tapi 
kesadaran konsep ruang tiga dimensi 
masih belum berkembang pada periode 
ini. Adanya garis dasar yang merupakan 
tempat obyek atau benda-benda sendiri, 
merupakan suatu perkembangan yang 
wajar. Muncul gejala yang disebut 
“folding over“ yakni cara menggambar 
obyek tegak lurus dengan garis dasar, 
meskipun obyek akan tampak terbalik. 
Muncul  pula gejala lain yang disebut 
gambar “sinar X” (X-ray). Yakni gambar 
yang menyertakan pula benda atau obyek 
di dalam suatu ruang yang sebenarnya 
tidak kelihatan. 
 
 
Gambar 3. Periode Bagan 
 
4. Periode Awal Realisme ( Early Realism) 
Periode ini berlaku bagi anak berusia 9 
sampai 12 tahun. 
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Realisme disini tidaklah berarti 
naturalisme. Kesadaran visual anak mulai 
berkembang. Ia mulai memperhatikan 
detail. 
 
 
Gambar 4. Periode Awal Realisme 
 
5. Periode Naturalistik Semu ( Pseudo 
naturalistic) 
Periode ini berlaku bagi anak berusia 9 
sampai 12 tahun. 
Periode ini merupakan akhir dari aktivitas 
spontan anak menjadi kritis terhadap 
karyanya sendiri. Ia tidak lagi 
menggambar apa yang diketahuinya 
tetapi apa yang dilihatnya. Berbagai 
perubahan dengan cepat terjadi pada  
fisik dan kejiwaan anak. 
Timbul  minat terhadap naturalisme, 
terlebih pada anak bertipe visual. Detail 
makin teliti dibuat. Mereka mulai 
menyadari bahwa ruang mempunyai 
kualitas tiga dimensi. 
 
 
Gambar 5. Periode Naturalistik 
 
6. Periode Pengambil Keputusan 
Periode ini berlaku bagi anak (remaja) 
berusia 14 sampai 17 tahun. 
Mereka mulai bersikap kritis terhadap diri 
sendiri, intropeksi, idealistik dan mulai 
memikirkan hubungan dirinya dengan 
masyarakat. Dalam usia ini seni rupa 
menjadi produk dari suatu usaha yang 
serius. 
Periode ini di anggap tepat untuk 
mengajarkan desain sebagai bagian 
integral dari fungsi dan kegunaan suatu 
obyek atau material. Pemanfaatan dan 
pengolahan berbagai material sebagai 
media ekspresi penting di kembangkan 
pada tahap ini. Buku bacaan yang baik 
memberikan nilai edukatif, menghormati 
hak anak, menghormati agama, dan 
memiliki kualitas sastra atau seni. Di sisi 
lain bahasa buku bacaan tidak boleh 
terlalu sederhana. Ciri-ciri tersebut 
terlihat pada pemisahan perbuatan yang 
bernilai baik atau buruk dalam suatu 
cerita. Berikut ini rangkuman pembagian 
buku bacaan untuk anak menurut usia: 
 
Anak sampai usia 2 tahun 
Berilah buku yang terbuat dari bahan yang 
tidak mudah robek, aman (terbuat dari 
kertas tebal dan dilapisi plastik), jumlah 
halamannya tidak banyak (8-10 halaman), 
bukan dari bahan yang mengandung racun, 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 1 Nomor 1, Juni 2012 
 
45 
 
permukaannya halus, dan sudutnya bulat 
dengan gambar yang menonjol. 
 
Anak usia 2-3 tahun 
Berilah buku-buku yang bergambar, 
terutama yang mengenalkan konsep 
keteraturan, urutan, atau pengertian 
tertentu, seperti gambar hewan, buah-
buahan, warna, angka, huruf dengan ilustrasi 
dan warna yang menarik. Sebaiknya dalam 
setiap halaman hanya berisi satu konsep 
(tanpa kata). Buku cerita bergambar sudah 
bisa diberikan terutama mengenai hal-hal 
yang akan mereka alami, seperti ke dokter 
gigi, ke sekolah, mendapat adik dan lain-lain. 
Selain itu anak perlu juga mengetahui 
tentang suatu proses, misalnya pembuatan 
pakaian, lemari dan lain-lain. 
 
Anak usia 3-4 tahun 
Berilah buku-buku cerita fantasi, cerita 
rakyat dan dongeng yang alur ceritanya 
sederhana dan cepat (biasanya didahului 
dengan kalimat: Pada jaman dahulu kala). 
Pada masa ini mereka sudah dapat 
berimajinasi, karena itu perlu diberikan buku 
bergambar tanpa teks agar mereka dapat 
merangkai cerita sendiri sesuai dengan 
gambar yang ada atau diminta menceritakan 
kembali isi buku dengan bahasa mereka. 
Buku yang cocok untuk usia ini, misalnya 
cerita Itik si Buruk Rupa atau Siapa yang 
Punya Kuali Panjang. 
 
Anak usia 5 tahun 
Berilah buku cerita yang mempunyai tokoh 
sentral atau yang alur ceritanya sedikit 
rumit. Mereka akan senang jika dapat 
menebak akhir cerita. Contohnya Ande-ande 
Lumut, Timun Mas dan cerita-cerita rakyat 
lainnya. 
 
 
 
Anak usia 6-8 tahun 
Secara fisik buku untuk anak-anak usia 
pemula (anak yang baru belajar membaca) 
adalah buku berilustrasi dengan huruf yang 
agak besar dan lebih banyak gambar dari 
pada teksnya. Jika anak semakin besar 
berilah buku yang semakin sedikit 
ilustrasinya, karena mereka juga perlu 
berimajinasi sendiri dan supaya lebih tertarik 
kepada isi cerita dari pada gambarnya. Jika 
sudah dapat membaca, biarkan ia membaca 
dengan keras agar dapat meningkatkan 
kemampuan mengucapkan kalimat secara 
benar. Buku untuk anak usia ini adalah 
cerita-cerita dengan gambar yang sedikit. 
 
Anak usia 9-11 tahun 
Anak sudah pandai membaca sendiri karena 
itu berilah buku yang mempunyai awal cerita 
menarik seperti petualangan atau humor 
sehingga ia berkeinginan mengetahui cerita 
sampai selesai. 
Kegiatan berkarya bagi seorang anak tidak 
dirasakan sebagai beban sehingga mereka 
dapat berkarya dengan bebas. Seorang 
penyair terkenal Elizabeth Browning pernah 
menyelami makna kerja sebagai kehendak 
alam itu, dan menciptakan puisinya : O, kerja, 
kalau kau adalah kutukan Tuhan seperti 
orang dewasa bilang, lalu apakah yang 
menjadi karunia-Nya. “Kerja bagi anak-anak 
adalah sarana untuk mengenyam 
kebahagiaan. Ia berkarya tak ubahnya 
seperti bintang di langit yang menyinari 
dirinya. Alamiah dan penuh keriangan. Itulah 
rahasia dorongan hati anak-anak untuk 
mengungkapkan diri secara tidak henti-
hentinya dan penuh spontanitas. 
Seorang ahli dalam teori kreativitas, Edward 
de Bono, menulis dalam bukunya “Children 
Solve Problems”, bahwa anak-anak bias jadi 
pemikir yang cemerlang untuk masalah-
masalah praktis sehari-hari. Maksudnya 
adalah bahwa kreativitas seorang anak 
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janganlah dikekang karena kreativitas anak 
adalah hal yang termurni dalam diri anak 
untuk membuat sesuatu atau berkarya. 
Ketika kita melihat gambar anak-anak, baik 
yang berupa coreng-moreng garis yang tidak 
beraturan maupun yang sudah membentuk 
sesuatu dengan sapuan warna yang meriah, 
kita melihat sebuah kejujuran dalam 
loncatan fantasi yang maha luas dan tidak 
habis-habisnya. Perkembangan kepribadian 
dan intelektual yang masih dini membuat 
anak-anak terbebas dari kecanggihan cara 
berekspresi. Garis-garis yang membangun 
bentuk-bentuk sederhana dan penggunaan 
warna-warna dasar telah menunjukkan cara 
berpikir yang sederhana. Tapi, sebaliknya 
dunia fantasi yang dibangun dari bentuk dan 
warna itu justru menunjukkan kekayaan 
alam mimpi anak-anak. 
Anak-anak sering mengeluarkan pandangan 
yang ‘mengejutkan‘ orang dewasa, karena 
pandangan itu hampir tidak dipikirkan 
sebelumnya. Bagaimana unsur surprise itu 
timbul? Mereka tidak memandang benda-
benda atau kejadian-kejadian disekitarnya 
dengan batasan-batasan atau fungsi-fungsi 
yang lazim. Banyak ide yang secara spontan 
timbul, dengan demikian cara berpikir anak 
kecil sering tidak masuk akal. Sering juga 
berbau fantasia atau wishfulthinking. Tetapi 
dilain pihak, ia masih memiliki ‘keluwesan 
dan kecairan’ pemikiran, yang banyak hal 
justru merupakan prasyarat untuk kreativitas. 
Melihat bagaimana kepolosan pemikiran 
anak-anak itu, maka pantaslah kita 
renungkan kata-kata Albert Einstein, ahli 
fisika penemu rumusan atom, bahwa “Untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, kita perlu 
meninggalkan apa-apa yang sudah terpatok, 
dan bermain-main dengan gagasan-gagasan 
nekad seperti anak kecil berumur lima 
tahun”. 
 
 
PENUTUP 
Gaya menggambar anak-anak tidak lepas 
dari imajinasi atau khayalan anak-anak. 
Dunia anak-anak selalu penuh dengan 
imajinasi. Daya imajinasi juga tidak lepas dari 
kreativitas. Karena tanpa kreativitas 
sangatlah sulit untuk seorang anak bermain-
main dengan imajinasinya. Kreativitas adalah 
bentuk yang paling sederhana serta polos 
dan sering terungkap dalam kehidupan anak 
kecil. Gambar anak-anak adalah respon 
mereka terhadap sekelilingnya. Dunia 
empiris dan psikologis anak merangsang 
naluri mereka untuk bermain-main dalam 
dunia yang dikenalnya, atau acap kali juga 
sama sekali asing bagi anak-anak ini 
sebenarnya tidak ada bedanya dengan 
gerakan kreativitas orang dewasa. Yang 
membedakan, orang dewasa menghadapi 
dunia empirik dan psikologisnya dengan 
frame yang lebih kompleks. Hasilnya, adalah 
sebuah rekayasa ekspresi yang menunjukkan 
kompleksitas kreativitas. 
Jadi untuk membuat ilustrasi yang baik 
untuk buku cerita anak adalah dengan 
memahami bagimana cara anak melihat 
dunianya sesuai dengan umurnya. Para 
ilustrator diharuskan melakukan pendekatan 
terhadap anak-anak sesuai masa periodesasi 
mereka dalam membuat suatu gambar. 
Pertimbangan ini nantinya akan membawa 
kita untuk memudahkan pembuatan ilustrasi.  
Imajinasi mereka lebih besar dari kita orang 
dewasa. Mereka lebih imajinatif, bebas, 
tidak punya konsep dalam menggambar. 
Mereka selalu bermain-main dengan 
imajinasi mereka. Yang harus diperhatikan 
dalam pembuatan ilustrasi buku cerita anak 
adalah bagiamana mengatur gaya bahasa, 
alur cerita, dan karakter yang sesuai dengan 
usia anak, dan juga seerhana. Yang perlu 
diperhatikan juga adalah buku cerita itu 
harus syarat pesan dan mengajarkan tentang 
kebaikan.
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